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ABSCTRACT

Optimizing the Use of Land Resources for the Development of Crop Plantation.  The
population and food needs increase every year; on the other hand, the productive areas for agriculture
decreases.  Therefore, reasearch concerning of the utilization of land resources for the development of
plantation crops was required to overcome this problem. The aim of the research was to investigate
crops plantation that was suitable for multiple cropping. This research was conducted by survey and
laboratory analysis, such as : preparation (making land units with overlay maps of slope, soil type and
land use), field surveys, soil sample analysis, tabulation, interprestation of data, and matching between
the land characteristics and the factors of plants growth.  Those matching will get the appropriate
amount of plantation crop development.  The results show that Arabica coffee was not suitable in the
whole area which is developed in Abang District.  Cashew plant quite appropriate to be developed
area 1,888.79 hectars that represented by land unit 5 and 6 (in Pidpid village and Ababi in slope
persentage of 8 – 15 %;),7, 8 and 14 ((Abang and Kertamandala village  in slope percentage 0 – 8 %),
16 and 18 (Purwakerti and Biaslantang village) in slope percentage  8 – 15 %) about 1.888,79 hectar
and 18, respecticvly Plant of Robusta coffee, Cocoa, Clove and Melinjo marginally suitable to be
developed area 2,690.44 hectars, represented by land unit 1and 4 (Datah village 15 – 40%);  10, 11
and 12 (Tista village in slope percentage 15 – 40%), 19 and 20 (Labosari village 2 – 8 %) and 24
(Bunutan village in slope percentage  > 40%) to be area  2.690,44 hectars 1, 4, 10, 11, 12, 19, 20
and 24.

Keywords: Land unit, Land characteristics, matching, land suitable

PENDAHULUAN
Pertumbuhan penduduk di Indonesia berkisar

2 % setiap tahunnya (Azwir dan Ridwan, 2009),
sehingga membutuhkan bahan pangan terus
meningkat, demikian juga kemajuan di bidang non
pertanian terus berkembang sehingga terjadi
persaingan penggunaan lahan.  Keadaan ini,
mengakibatkan semakin menyempitnya luas lahan
pertanian produktif khususnya di Pulau Jawa da
Bali. Menurut data Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanah dan Agroklimat (2005;

dalam Djaenudin, 2008) alih fungsi lahan sawah
di Pulau Jawa pada tahun1999 – 2002 mencapai
167.150 ha, dan di luar Jawa mencapai 396.009
ha.Menurut Djaenudin (2008) untuk
mengendalikan dan melindungi eksistensi lahan
pertanian  maka penggunaan lahan harus
berdasarkan kesesuaian dan kemampuannya.

Kecamatan Abang mempunyai wilayah
dengan topografi yang sangat bervariasi yaitu dari
dataran, berbukitan dan pegunungan serta iklim
E. Kondisi semacam ini mempunyai  potensi
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sumberdaya lahan sangat sesuai untuk
pengembangan berbagai jenis tanaman pertanian.
Disamping itu tingginya permintaan pasar akan hasil
pertanian baik di dalam maupun di luar negeri baik
dalam bentuk segar maupun olahan, memberikan
peluang untuk pengembangan tanaman pertanian
sebagai komoditi strategis di masa depan dan
sekaligus sebagai salah satu alternatif  dalam
pertumbuhan ekonomi dan devisa di Indonesia.
Tanaman perkebunan sebagai komoditi eksport
dan penghasil bioenergi  sangat cocok
dikembangkan di 11 provinsi di Indonesia (Mulyani
dan Las (2005). Selanjutnya  Gumbira Sa’id
(2012) mendapatkan  komoditi kelapa sawit,
kakao dan gambir merupakan tiga komoditi
unggulan Indonesia karena mendatangkan devisi,
penyerapan tenaga kerja dan pangsa pasar yang
besar di pasar global.  Selanjutnya Sri Sulastri dkk.
(1999) kriteria  komoditi unggulan adalah
mempunyai daya saing yang tinggi, mempunyai nilai
tambah yang tinggi, secara ekonomi
menguntungkan dan  meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Pemanfaatan lahan di Kecamatan Abang
sampai  saat ini masih konvensional-tradisional
dengan hanya tinggal melanjutkan tradisi budidaya
pertanian warisan tanpa berupaya mencari inovasi
baru.  Demikian pula komoditi yang diusahakan
umumnya belum didasarkan pada permintaan
pasar, padahal di era globalisasi para petani
hendaknya didorong agar mau dan mampu
mengelola usahataninya yang berorientasi
agribisnis.

Berdasarkan uraian di atas maka
permasalahannya adalah lahan pertanian produktif
terus menyempit, sebaliknya kebutuhan akan
bahan pangan terus bertambah.   Produksi
komoditi pertanian yang  diusahakan masih tradisi
dan  hasilnya masih tergolong rendah. Untuk
menjawab masalah tersebut dilakukan penelitian
tentang “optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
lahan untuk pengembangan tanaman perkebunan”
guna meningkatkan produktivitas dan kualitas
sumberdaya lahan sekaligus dapat menunjang

pendapatan masyarakat, pendapatan asli daerah
(PAD) dan devisa negara.

Tujuan penelitian ini adalah menyajikan
sejumlah komoditi tanaman perkebunan yang
sesuai dikembangkan, memperluas peluang dan
kesempatan berusaha sekaligus meningkatkan
pendapatan bagi masyarakat pedesaan,
pendapatan asli daerah (PAD) dan devisa negara
dari sektor perkebunan.

Hasil penelitian ini akan didapat sejumlah
alternatif tanaman perkebunan yang sesuai ditanam
bersama-sama dengan tanaman kelapa dengan
sistem alley cropping, sehingga  diharapkan sangat
bermanfaat sebagai sumberdaya pendapatan dan
sebagai acuan dan rekomendasi kebijakan spesifik
di sektor pertanian.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan

Abang, Kabupaten Karangasem mulai bulan April
sampai dengan Nopember 2014.   Bahan  yang
digunakan adalah Peta Rupabumi,  Peta Jenis
Tanah, dan Peta Penggunaan lahan.   Alat yang
digunakan adalah Abney level,  Kompas geologi,
bor belgi,  roll meter,  pisau lapang,  plastik,  alat
tulis menulis. Bahan yang digunakan : K
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Penelitian ini dilakukan dengan metode survei
dan  analisis laboratorium.  Data yang dikumpulkan
adalah data primer (tingkat bahaya erosi, bahan
kasar, kedalaman efektif tanah, drainase, banjir,
batuan di permukaan, batuan tersingkap,
kemiringan lereng, tekstur tanah, KTK liat,
kejenuhan basa, pH, dan C-organik) dan data
sekunder (data curah hujan, temperatur,
kelembaban udara,  peta administrasi, peta jenis
tanah, peta kemiringan lereng, dan  peta

I Nyoman Puja et al. : Optimalisasi Pemanfaatan Sumberdaya Lahan untuk Pengembangan Tanaman Perkebunan



48

AGROTROP, VOL. 4, NO. 1 (2014)

penggunaan lahan). Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, dokumentasi, wawancara,
pengukuran di lapangan, dan uji laboratorium.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan metode matching atau
pembandingan antara karakteristik lahan dengan
syarat tumbuh tanaman    berdasarkan klasifikasi
kesesuaian lahan menurut Fahmuddin Agus  (2003)
yang akan menghasilkan kelas kesesuaian lahan
beserta faktor pembatasnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

 Satuan Lahan
Satuan lahan diperoleh dari hasil tumpang

susun (overlay) tiga peta yakni peta jenis tanah,
peta kemiringan lereng, dan peta penggunaan
lahan.  Hasil overlay didapatkan  25 unit lahan
seperti disajikan  pada Tabel 1.

Tabel 1.   Unit lahan Kecamatan Abang Karangasem

UL Desa Penggunaan Lahan Jenis Tanah Lereng( %) Luas(ha)

1 Datah Kebun/Perkebunan Regosol Kelabu 25-40 370.03
2 Datah Tegalan/Ladang Regosol Kelabu 25-40 388.26
3 Datah Tegalan/Ladang Regosol Kelabu 15-25 695.41
4 Datah Kebun/Perkebunan Regosol Kelabu 15-25 858.15
5 Pidpid Kebun/Perkebunan Regosol Kelabu 8-15 908.83
6 Ababi Tegalan/Ladang Regosol Kelabu 8-15 186.35
7 Abang Tegalan/Ladang Regosol Kelabu 0-2 143.73
8 Abang Kebun/Perkebunan Regosol Kelabu 0-2 550.131
9 Tista Kebun/Perkebunan Latosol Coklat & Litosol >40 204.30
10 Tista Kebun/Perkebunan Latosol Coklat & Litosol 25-40 180.05
11 Tista Gede Kebun/Perkebunan Latosol Coklat & Litosol 15-25 146.77
12 Tista Tegalan/Ladang Latosol Coklat & Litosol 25-40 397.15
13 Culik Tegalan/Ladang Regosol Kelabu >40 38.19
14 Kertamandala Kebun/Perkebunan Latosol Coklat & Litosol 2-8 31.78
15 Kertamandala Semak Latosol Coklat & Litosol 2-8 41.70
16 Purwekerti Semak Regosol Kelabu 8-15 45.67
17 Biaslantang Semak Regosol Kelabu >40 35.85
18 Biaslantang Semak Regosol Kelabu 2-8 22.32
19 Labosari Kebun/Perkebunan Regosol Kelabu 2-8 261.89
20 Labosari Tegalan/Ladang Regosol Kelabu 2-8 261.15
21 Purwekerti Semak Latosol Coklat & Litosol >40 1934.92
22 Bunutan Semak Latosol Coklat & Litosol 8-15 215.25
23 Bunutan Tegalan/Ladang Latosol Coklat & Litosol 8-15 139.49
24 Bunutan Tegalan/Ladang Latosol Coklat & Litosol >40 1453.43
25 Bunutan Semak Latosol Coklat & Litosol 25-40 446.91
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Tabel 2 .  Data Kualitas dan Karakteristik Lahan Kecamatan Abang Karangasem (Lanjutan)
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Kualitas dan Karakteristik Tanah
Karakteristik lahan  Kecamatan Abang adalah

memiliki temperatur rata-rata bulanan antara 26,2
sampai 28,10 C, curah hujan tahunan 1.428,3 –
2288.3 mm, kelembaban udara bulanan antara
77,4 – 85, 4 % lamanya masa kering 4 bulan,
drainase sangat baik - sedang, tekstur tanah sedang
(lempung berpasir – lempung liat berpasir),
kedalaman efektif tanah 25 - 110 cm,  KTK liat  6
– 29,47 cmol, kejenuhan basa  50  - 130,73 %,
pH H

2
O  6,2-6,7, C-organik  0,2 - 3,47 %, lereng

2 – 65 %, bahaya erosi sangat ringan sampai sangat
berat, tidak ada banjir, batuan di permukaan 0 –
50 %, dan batuan tersingkap 0 – 50 %.  Data
karakteristik lahan Kecamatan Abang, Kabupaten
Karangasem secara rinci disajikan pada Tabel 2.

Kesesuaian Lahan
Evaluasi lahan adalah proses dalam menduga

kelas kesesuaian lahan dan potensi lahan untuk
penggunaan tertentu baik pertanian maupun
nonpertanian (FAO,  1976;  dalam Djaenudin
dkk., 2003).  Kesesuaian lahan untuk
pengembangan tanaman perkebunan dilakukan
dengan  dicocokan (matching) antara
karakteristik lahan dengan kriteria tumbuh
tanaman.  Hasil matching akan didapatkan tingkat
kesesuaian lahan yaitu kelas sangat sesuai (S

1
),

cukup sesuai (S2), sesuai marginal (S3) atau tidak
sesuai (N).  Secara rinci kelas kesesuaian lahan
untuk beberapa jenis tanaman perkebunan
disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan
Abang,  Kabupaten Karangasem dapat
dikelompokkan  cukup sesuai, sesuai marginal dan
tidak sesuai.  Lokasi tingkat kesesuaian lahan
cukup sesuai, sesuai marginal dan tidak sesuai
lahan di Kecamatan Abang  disajikan pada
Tabel 3.

Tanaman kopi arabika tidak sesuai
dikembangkan pada seluruh wilayah di Kecamatan
Abang, Kabupaten Karangasem  karena faktor
temperatur udara yang tinggi, sehingga menjadi
faktor pembatas bagi pertumbuhan kopi arabika .

Faktor temperatur  udara merupakan faktor
pembatas yang permanen artinya sulit untuk
diperbaiki untuk menjadikannya sesuai dengan
persyaratan tumbuh tanaman kopi arabika.  Hal
ini sesuai dengan pendapat Rahman (1992) bahwa
iklim adalah faktor pembatas yang tidak dapat
diperbaiki dalam meningkatkan kelas kesesuaian
untuk pengembangan tanaman.

Tanaman jambu mete cukup sesuai
dikembangkan pada wilayah yang diwakili oleh
satuan lahan 5 dan 6 (di Desa Pidpid dan Ababi
pada kemiringan lereng 8 – 15 %;),7, 8 dan 14
((Desa Abang dan kertamandala  pada kemiringan
0 – 8 %),  16 dan 18 (Desa Purwakerti dan
Biaslantang pada kemiringan 8 – 15 %) seluas
1.888,79  hektar;  .  Faktor pembatas yang
ditemukan pada daerah ini adalah bulan kering,
kelembaban udara, kedalaman tanah, kemiringan
lereng dan erosi.  Faktor kemiringan lereng dan
erosi adalah faktor yang masih dapat diperbaiki,
tetapi faktor bulan kering, kelembaban udara dan
kedalaman tanah merupakan faktor pembatas
permanen. Faktor pembatas permanen artinya
faktor-faktor tersebut  sangat sulit diperbaiki untuk
meningkatkan kelas kesesuaian, sehingga secara
potensial daerah ini tidak dapat dinaikkan kelas
kesesuaian lahannya menjadi sangat sesuai.

Tanaman kopi robusta, kakao, cengkeh,
jambu mete dan melinjo sesuai marginal
dikembangkan pada satuan lahan 1dan 4 (Desa
datah 15 – 40%);  10, 11 dan 12 (Desa Tista pada
kemiringan 15 – 40%), 19 dan 20 (Desa Labosari
pada kemiringan 2 – 8 %) dan 24 (Desa Bunutan
pada kemiringan > 40%) seluas 2.690,44 hektar.
Faktor pembatas yang dominan  pada daerah ini
adalah bulan kering, sedangkan faktor pembatas
pH,  kedalaman tanah, kemiringan lereng,  batuan
dipermukaan dan singkapan batuan hanya terdapat
dibeberapa lokasi.  Tanaman  tersebut  memerlukan
curah hujan yang merata setiap tahunnya, terutama
tanaman cengkeh (Muljana, 2002), sedangkan
lama bulan kering di daerah penelitian 4 bulan.

Tanaman kopi, kakao, cengkeh, jambu mete
dan melinjo tidak sesuai dikembangkan pada
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satuan lahan 2 dan 3 Desa Datah pada kemiringan
15 – 40%), 9 dan 13 (Desa Tista dan Culik pada
kemiringan > 40 %), 15 (Desa Kertamandala pada
kemiringan lereng 2 – 8 %), 17 (Desa Biaslantang
pada kemiringan > 40 %), 21 Desa Purwekerti
pada kemiringan >40%), 23 (Desa Bunutan pada
kemiringan 8 – 15 %), 24 dan 25 (Desa Bunutan

pada kemiringan 25 – 40 %) seluas 5.378,44
hektar yang berlokasi di Desa Datah, Tista, Culik,
Kertamandala, Biaslantang, Purwekerti dan
Bunutan karena daerah dibatasi oleh faktor
pembatas kemiringan lereng dan erosi, batuan
permukaan dan singkapan batuan.

Tabel 3.  Tingkat Kesesuaian Lahan Tanaman Perkebunan

Unit Kopi Kopi Kakao Cengkeh Jambu Mete Melinjo
Lahan Arabika Robusta

1 Ntc S3rceh S3warcnreh S3warc S3rceh S3warceh
2 Ntclp N lp Nlp Nlp Nlp Nlp
3 Ntclp Nlp Nlp Nlp Nlp Nlp
4 Ntc S3rcnreh S3warc S3warceh S3rceh S3warceh
5 Ntc S3nr S3wa S3wa S2warceh S3wa
6 Ntc S3nr S3wa S3wa S2warceh S3wa
7 Ntc S3nr S3wa S3wa S2warceh S3wa
8 Ntc S3nr S3wa S3wa S2warcnrneh S3wa
9 Ntc Neh Neh Neh Neh Neh
10 Ntc S3nreh S3wa S3waeh S3eh S3waeh
11 Ntc S3rcnr S3wanr S3wa S3rc S3warc
12 Ntc S3nreh S3wanreh S3waeh S3eh S3waeh
13 Ntceh Neh Neh Neh Neh Neh
14 Ntc S3nr S3wa S3wa S2warcnr S3wa
15 Ntcrclp Nlp Nlp Nrclp Nrclp Nlp
16 Ntc S3nr S3wa S3wa S2warcnreh S3wa
17 Ntc Neh Neh Neh Neh Neh
18 Ntc S3nr S3wanr S3wa S2wanr S3wa
19 Ntc S3rclp S3warcnrlp S3warclp S3rclp S3warclp
20 Ntc S3rc S3wa S3warc S3rc S3wa
21 Ntceh Neh Neh Neh Neh Neh
22 Ntc Neh Neh S3waeh S3lp S3waehlp
23 Ntceh Neh Neh Neh Neh Neh
24 Ntc Neh Neh Neh Neh Neh
25 Ntclp Nehlp Neh Nehlp Nehlp Neh

Keterangan: N=tidak sesuai; S2=cukup sesuai; S3= sesuai mearginal; tc=temperatur; lp=penyiapan
lahan; eh=bahaya erosi; rc=media perakaran; wa=ketersediaan air; nr=retensi hara

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :
1. Tanaman kopi  tidak sesuai di kembangkan

di Kec. Abang, Kabupaten Karangasem
2. Tanaman jambu mete cukup sesuai

dikembangkan pada wilayah yang diwakili

oleh satuan lahan 5 dan 6 (di Desa Pidpid dan
Ababi pada kemiringan lereng 8 – 15 %;),7,
8 dan 14 (Desa Abang dan Kertamandala
pada kemiringan 0 – 8 %),  16 dan 18 (Desa
Purwakerti dan Biaslantang pada kemiringan
8 – 15 %) seluas 1.888,79  hektar.

3. Tanaman kopi robusta, kakao, cengkeh,
jambu mete dan melinjo sesuai marginal
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dikembangkan pada satuan lahan 1dan 4
(Desa datah 15 – 40%);  10, 11 dan 12 (Desa
Tista pada kemiringan 15 – 40%), 19 dan 20
(Desa Labosari pada kemiringan 2 – 8 %)
dan 24 (Desa Bunutan pada kemiringan >
40%) seluas 2.690,44 hektar.

4. Satuan lahan 2,3,9, 13, 15, 17, 21, 23, 24
dan 25 seluas 5.378,44 hektar yang berlokasi
di Desa Datah, Tista, Culik, Kertamandala,
Biaslantang, Purwekerti dan Bunutan  tidak
sesuai untuk dikembangkan tanaman kopi,
kakao, cengkeh, jambu mete dan melinjo.
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